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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

Tabel Kisi-Kisi Instrumen Pertanyaan Wawancara 

Konsep Matematika Indikator 

Pola Gerakan dan 

Irama 

Mengidentifikasi pola perulangan dalam rangkaian 

gerakan tarian Panah Kei 

Menentukan urutan gerakan tarian Panah Kei (suku ke-n) 

yang tidak terlihat berdasarkan pola yang teratur 

Menghitung total akumulasi ketukan atau langkah (jumlah 

deret) dari tarian Panah Kei dalam durasi yang berpola 

Simetri dan Bentuk 

Menerapkan konsep simetri lipat untuk menemukan garis 

simetri pada formasi tarian Panah Kei 

Menganalisis hubungan antara jumlah penari dalam 

formasi lingkaran dengan derajat simetri putar formasi 

tersebut 

Mengklasifikasi bangun datar atau bangun ruang yang 

dibentuk oleh penari 
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Pedoman Wawancara 

Penelitian Tesis 

STUDI ETNOMATEMATIKA PADA TARIAN PANAH KEI SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR MATEMATIKA DI SMP NEGERI 2 TUAL 

 

Bagian 1 : Latar Belakang dan Kurikulum 

a. Pengalaman dan Kurikulum : 

1) Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar mata pelajaran 

Matematika di SMP Negeri 2 Tual ? 

2) Materi-materi Matematika apa saja yang Bapak/Ibu rasa paling 

sulit dipahami oleh murid di sini ? 

3) Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan atau mengetahui tentang 

pendekatan Etnomatematika dalam pembelajaran ? 

Bagian 2 : Integrasi Konsep Tarian Panah Kei 

Pola gerakan dan Irama (Barisan dan Deret) 

b. Pola Gerakan : 

1) Dalam Tarian Panah Kei, terdapat pola gerakan yang berulang 

(misalnya, maju-mundur-lompat). Apakah Bapak/Ibu melihat 

potensi pola ini untuk menjelaskan konsep Barisan atau Pola 

Bilangan? 

2) Bagaimana Bapak/Ibu akan merancang sebuah soal atau kegiatan 

di kelas yang menghubungkan urutan gerakan tarian (misalnya, 

gerakan ke-n) dengan rumus barisan? 

c. Irama : 

1) Irama musik (ketukan Tifa/Gong) seringkali memiliki interval yang 

teratur. Apakah ini dapat digunakan sebagai media kontekstual 

untuk mengajarkan konsep Deret (misalnya, Deret Aritmatika)? 

2) Jika Irama diibaratkan sebagai kecepatan gerakan yang meningkat 

secara konstan, bagaimana Bapak/Ibu akan menggunakan contoh 

ini untuk menjelaskan total akumulasi gerakan (konsep Deret)? 
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Simetri dan Bentuk (Geometri) 

d. Simetri : 

1) Dalam formasi kelompok Tarian Panah Kei, seringkali terlihat 

formasi yang simetris. Menurut Bapak/Ibu, bagian mana dari tarian 

yang paling efektif digunakan untuk mengajarkan konsep Simetri 

Lipat atau Simetri Putar? 

2) Apa tantangan terbesar dalam membuat murid melihat konsep 

Simetri (geometri) pada objek budaya, seperti formasi penari, 

dibandingkan dengan menggunakan gambar di buku? 

e. Bentuk : 

1) Bentuk properti (busur dan panah) serta posisi tubuh penari saat 

membidik membentuk berbagai sudut dan bangun geometri. 

Bagaimana Bapak/Ibu akan menggunakan visualisasi ini untuk 

membelajarkan materi Geometri (Sudut dan Bangun Datar)? 

2) Menurut Bapak/Ibu, apakah melihat langsung gerakan atau video 

tarian lebih efektif dalam mengajarkan konsep sudut daripada 

hanya menggambar di papan tulis? Mengapa? 

Bagian 3 : Implementasi dan Tantangan 

f. Potensi Pembelajaran : 

1) Apa manfaat utama yang Bapak/Ibu harapkan jika konsep Tarian 

Panah Kei secara resmi dimasukkan sebagai sumber belajar dalam 

mata pelajaran Matematika? (Misalnya: motivasi murid, 

pemahaman, atau pelestarian budaya?) 

g. Tantangan Implementasi : 

1) Apa hambatan atau tantangan (misalnya: waktu, bahan ajar, 

kompetensi guru, atau penerimaan murid) yang mungkin muncul 

jika Bapak/Ibu mencoba mengintegrasikan Tarian Panah Kei ke 

dalam materi Matematika? 

h. Dukungan Sekolah: 

1) Dukungan seperti apa yang paling Bapak/Ibu perlukan dari pihak 

sekolah atau dinas pendidikan agar pendekatan Etnomatematika, 
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khususnya yang berbasis budaya Kei, dapat diterapkan secara 

berkelanjutan? 
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Pedoman Observasi 

Penelitian Tesis 

STUDI ETNOMATEMATIKA PADA TARIAN PANAH KEI SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR MATEMATIKA DI SMP NEGERI 2 TUAL 

 

Dalam rangka penelitian Tesis ini, saya sebagai peneliti menggunakan 

pedoman observasi yang disusun dengan tujuan untuk mempermudah proses 

penelitian yang akan dilaksanakan. Pedoman observasi penelitian tesis dengan 

judul : Studi Etnomatematika Pada Tarian Panah Kei Sebagai Sumber Belajar 

Matematika Di  SMP Negeri 2 Tual, sebagai berikut :  

1. Profil lokasi penelitian 

2. Identifikasi profil guru mata pelajaran matematika di satuan pendidikan 

3. Mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata 

pelajaran matematika dalam kegiatan belajar mengajar di kelas  

4. Melakukan pengamatan terhadap proses persiapan oleh guru mata 

pelajaran matematika sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran 

5. Melakakukan pengamatan terhadap aktivitas murid selama mengikuti 

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 

matematika  

6. Mengamati murid yang berhubungan dengan peragaan tari panah selama 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika  

7. Menganalisis proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran matematika dalam peragaan tari panah selama pembelajaran  

8. Mengamati proses evaluasi dan refleksi terhadap pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika  
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Lembar Observasi Konsep Matematika dalam Tarian Panah Kei 

 

A. Identitas Observasi 

 

Hari/Tanggal  :  Selasa, 23 Mei 2026 

Waktu  :  08.00 – 09.00 

Tempat  :  SMP Negeri 2 Tual 

Observer  :  Sadam Rado 

 

B. Petunjuk Pengisian : 

 

1. Amati seluruh rangkaian pelaksanaan Tarian Panah Kei. 

2. Berikan tanda (✓) pada kolom "Ditemukan" apabila indikator tampak 

selama observasi. 

3. Jelaskan bentuk temuan yang diamati pada kolom "Hasil Pengamatan". 

4. Tuliskan konsep matematika yang sesuai pada kolom "Identifikasi Konsep 

Matematika". 

5. Tambahkan dokumentasi atau catatan khusus apabila diperlukan. 

 

C. Lembar Observasi 

 

No Indikator Aspek yang Diamati 
Ditemukan 

( √ ) 

Hasil 

Pengamatan 

Identifikasi 

Konsep 

Matematika 

1 Pola 

gerakan 

Gerakan dilakukan 

secara berulang 

✓ Gerakan 

menarik dan 

mengarahkan 

panah 

dilakukan 

berulang 

dengan pola 

yang sama 

selama 

pertunjukan. 

Pola bilangan  

Urutan gerakan 

tersusun secara 

sistematis 

✓ Penari 

melakukan 

gerakan 

secara 

berurutan 

dari awal 

Barisan  
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hingga akhir 

tarian. 

2 Simetri Posisi penari 

menunjukkan 

keseimbangan kanan 

dan kiri 

✓ Formasi 

penari 

tampak 

seimbang 

antara sisi 

kanan dan 

kiri. 

Simetri lipat 

Gerakan penari saling 

mencerminkan 

✓ Beberapa 

penari 

melakukan 

gerakan yang 

sama secara 

berhadapan. 

Simetri Putar 

3 Irama Gerakan mengikuti 

hitungan yang teratur 

✓ Gerakan 

penari 

mengikuti 

ketukan 

musik 

secara 

teratur. 
 

Pola/Keteraturan 

Terdapat pengulangan 

irama secara konsisten 

✓ Irama dan 

gerakan 

berulang 

dengan 

urutan yang 

tetap. 

Deret 

4 Bentuk Posisi tubuh dan arah 

panah membentuk 

sudut 

✓ Posisi tangan 

dan arah 

panah 

membentuk 

sudut 

tertentu saat 

menari. 

Sudut 

Formasi penari 

membentuk bangun 

✓ Lima penari 

membentuk 
Bangun Datar 
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datar formasi 

segitiga, 

lingkaran, 

dan layang-

layang 

(Segitiga, 

lingkaran, dan 

layang-layang) 

Posisi Penari, 

perpindahn penari, 

formasi penari, 

perubahan formasi. 

✓ Setiap penari 

menempati 

posisi 

tertentu, 

bergerak 

mengikuti 

jalur 

perpindahan, 

membentuk 

area formasi, 

serta 

mengalami 

perubahan 

formasi 

selama tarian 

berlangsung. 

Geometri 

(Titik, garis, 

bidang, dan 

transformasi 

geometri) 

 

D. Catatan Lapangan 

Penari mengikuti gerakan dan formasi dengan baik. Perubahan posisi dan 

perpindahan formasi menunjukkan berbagai konsep matematika yang dapat 

diamati secara langsung selama pertunjukan. 

 

E. Dokumentasi Pendukung 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

Foto Menunjukkan formasi 

penari yang membentuk 

pola dan bangun 

geometri. 

2 

Video Menunjukkan urutan 

gerakan, perpindahan 

formasi, dan keteraturan 

irama. 
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3 

Catatan Lapangan Berisi hasil pengamatan 

konsep matematika 

dalam tarian. 

4 

Dokumentasi Lain Berisi informasi dari 

guru mengenai konsep 

matematika dalam 

Tarian Panah Kei 

 

F. Kesimpulan Hasil Observasi 

 

Berdasarkan hasil observasi, konsep-konsep matematika yang ditemukan 

dalam Tarian Panah Kei meliputi: 

1. Pola Gerakan menunjukkan konsep pola bilangan dan barisan melalui 

gerakan yang berulang dan teratur.  

2. Simetri terlihat pada formasi dan gerakan penari yang seimbang serta 

saling mencerminkan.  

3. Irama menunjukkan keteraturan dan pengulangan gerakan yang berkaitan 

dengan konsep pola dan deret.  

4. Bentuk Formasi menunjukkan konsep geometri berupa sudut, bangun 

datar, titik, garis, bidasng, dan transformasi geometri. 

Temuan tersebut selanjutnya dianalisis dan dikonfirmasi melalui hasil 

swawancara serta dokumentasi untuk memperoleh data yang valid melalui 

teknik triangulasi. 

Lembar Observasi  

Respond dan Keterlibatan Siswa terhadap Pembelajaran Berbasis 

Etnomatematika 

 

A. Identitas Observasi 

 

Sekolah  :  SMP Negeri 2 Tual 

Mata Pelajaran  :  Matematikas 

Materi  :  Transformsi Geometri, Pola dan Simetri 

Hari/Tanggal  :  Selasa, 23 Mei 2026 

Kelas  :  VIII.3 

Observer  :  Sadam Rado 

 

B. Petunjuk Pengisian 

 

Observer memberikan penilaian terhadap perilaku siswa selama proses 

pembelajaran berbasis etnomatematika dengan menggunakan Tarian Panah 

Kei sebagai sumber belajar. Berikan tanda (✓) pada skor yang sesuai. 

 

Kriteri Penilaian : 
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Skor Kriteria 

4 Sangat Terlihat 

3 Terlihat 

2 Kurang Terlihat 

1 Tidak Terlihat 
 

C. Lembar Observasi 

 

No Indikator Aspek yang Diamati 1 2 3 4 

1 Perhatian 

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru tentang Tarian Panah Kei 

sebagai sumber belajar matematika 

   ✓ 

2 Ketertarikan 

Siswa menunjukkan minat ketika 

budaya lokal dikaitkan dengan materi 

matematika 

   ✓ 

3 Keaktifan 

Siswa aktif bertanya atau 

memberikan tanggapan selama 

pembelajaran 

  ✓  

4 Partisipasi 

Siswa terlibat dalam diskusi kelompok 

untuk menganalisis konsep 

matematika pada tarian 

   ✓ 
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5 
Kemampuan 

Mengamati 

Siswa mampu mengidentifikasi 

unsur-unsur matematika pada 

gerakan atau formasi tarian 

  ✓  

6 

Kemampuan 

Menghubungkan 

Konsep 

Siswa mampu menghubungkan unsur 

budaya dengan konsep matematika 

yang dipelajari 

  ✓  

7 Kerja Sama 

Siswa bekerja sama dengan anggota 

kelompok dalam menyelesaikan 

tugas. 

   ✓ 

8 Kepercayaan Diri 

Siswa berani menyampaikan hasil 

analisis atau pendapat di depan 

kelas. 

  ✓  

9 Pemahaman 

Siswa mampu menjelaskan kembali 

konsep matematika yang ditemukan 

dalam Tarian Panah Kei 

  ✓  

10 Apresiasi Budaya 

Siswa menunjukkan sikap 

menghargai budaya lokal sebagai 

bagian dari pembelajaran 

matematika 

  

   ✓ 

 

D. Catatan Observer 

Selama pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang 

baik. Sebagian besar siswa aktif berdiskusi serta mampu mengidentifikasi 

konsep matematika seperti pola, simetri, dan geometri dalam Tarian Panah 

Kei. Namun, beberapa siswa masih memerlukan bimbingan untuk 

menghubungkan unsur budaya dengan konsep matematika yang lebih abstrak 

dan saat mempresentasikan hasil analisis. 

 

E. Kesimpulan Hasil Observasi 

1. Respon siswa terhadap pembelajaran berbasis etnomatematika : 

Siswa memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran. 

Penggunaan Tarian Panah Kei sebagai media pembelajaran membuat 

siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari matematika karena 

berkaitan dengan budaya yang mereka kenal 

2. Tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran : 
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Tingkat keterlibatan siswa tergolong tinggi. Sebagian besar siswa aktif 

mengikuti kegiatan pembelajaran, berdiskusi, mengamati tarian, serta 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

3. Konsep matematika yang berhasil dipahami siswa melalui Tarian Panah 

Kei : 

Siswa mampu memahami konsep pola dan barisan, simetri, bangun datar, 

transformasi geometri, sudut, serta keteraturan irama yang terdapat dalam 

Tarian Panah Kei. 

 

 

4. Kendala yang ditemukan selama proses pembelajaran : 

Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan 

gerakan tarian dengan konsep matematika yang lebih abstrak. Selain itu, 

masih terdapat siswa yang kurang percaya diri saat mempresentasikan 

hasil diskusi 

5. Rekomendasi untuk pelaksanaan pembelajaran selanjutnya : 

Guru disarankan untuk menggunakan lebih banyak media visual, video, 

dan praktik langsung agar siswa lebih mudah memahami konsep 

matematika yang terdapat dalam budaya lokal. Kegiatan presentasi dan 

diskusi kelompok juga perlu terus dikembangkan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan partisipasi siswa 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 3. Daftar Kode Kategori dan Tema 

 

Penelitian: Studi Etnomatematika pada Tarian Panah Kei sebagai Sumber Belajar Matematika di SMP Negeri 2 Tual 

 

Kategori 
Kode 

Kategori 
Tema 

Kode 

Tema 

Tipe 

Kode 

REF 
JML 

GM1 GM2 GM3 GM4 GM5 

Kesulitan Materi Matematika CA1 Persepsi Guru terhadap 

Etnomatematika sebagai 

Pendekatan Pembelajaran 

Matematika 

T1 

Deductive 1 1 1 1 1 5 

Pemahaman Etnomatematika 

Guru CA2 Deductive 
1 1 1 1 1 5 

Potensi Pola Gerakan Tarian 

untuk Barisan 
CA3 

Pemanfaatan Tarian Panah Kei 

sebagai Sumber Belajar 

Konsep Barisan dan Deret 

T2 

Deductive 
1 1 1 1 1 5 

Perancangan Pembelajaran 

Barisan Berbasis Tarian 
CA4 Deductive 

1 1 1 1 1 5 

Potensi Irama Musik untuk 

Deret 
CA5 Deductive 

1 1 1 1 1 5 

Implementasi Konsep Deret 

melalui Akumulasi Gerakan 
CA6 Deductive 

1 1 1 1 1 5 

Potensi Formasi Tarian untuk 

Simetri 
CA7 

Pemanfaatan Unsur Visual 

Tarian Panah Kei dalam 

Pembelajaran Geometri 

T3 

Deductive 
1 1 1 1 1 5 

Tantangan Pembelajaran 

Simetri pada Objek Budaya 
CA8 Deductive 

1 1 1 1 1 5 

Potensi Busur, Panah, dan 

Posisi Tubuh untuk Geometri 
CA9 Deductive 

1 1 1 1 1 5 

Efektivitas Video/Gerakan 

Nyata sebagai Media Visual 
CA10 Deductive 

1 1 1 1 1 5 

Manfaat Integrasi Tarian 

Panah Kei dalam 
CA11 

Manfaat Integrasi 

Etnomatematika Berbasis 
T4 Inductive 

1 1 1 1 1 5 
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Kategori 
Kode 

Kategori 
Tema 

Kode 

Tema 

Tipe 

Kode 

REF 
JML 

GM1 GM2 GM3 GM4 GM5 

Pembelajaran Matematika Tarian Panah Kei dalam 

Pembelajaran Matematika 

Hambatan Implementasi 

Etnomatematika 
CA12 

Tantangan dan Dukungan 

dalam Implementasi 

Etnomatematika Berbasis 

Budaya Kei 

T5 

Inductive 
1 1 1 1 1 5 

Dukungan Sekolah dan Dinas 

Pendidikan 
CA13 Inductive 

1 1 1 1 1 5 
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Lampiran 4. Open Coding  

Studi Etnomatematika pada Tarian Panah Kei sebagai Sumber Belajar Matematika di SMP Negeri 2 Tual 

 

Informan Kutipan Inti Kode Ide Pokok 

Peneliti 
Materi-materi Matematika apa saja yang Bapak/Ibu rasa paling sulit dipahami 

oleh murid di sini ? 
  

GM I 

Berdasarkan pengalaman saya, materi yang paling sering menjadi kendala 

adalah Aljabar, Barisan dan Deret, serta Geometri, karena murid harus berpikir 

secara abstrak dan logis. Banyak siswa mampu menghafal rumus, tetapi 

mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan makna konsep atau 

menerapkannya dalam situasi yang berbeda. Oleh sebab itu, mereka 

membutuhkan media pembelajaran yang lebih kontekstual dan mudah 

divisualisasikan 

CA1 

Kesulitan siswa pada 

materi abstrak; perlu 

pembelajaran kontekstual 

GM II 

Menurut pengamatan saya selama mengajar, materi yang paling sulit dipahami 

murid adalah Barisan dan Deret, Aljabar, serta Geometri, terutama ketika 

mereka harus menerapkan konsep dalam penyelesaian masalah. Sebagian 

murid masih menghafal rumus tanpa memahami alasan penggunaannya 

sehingga diperlukan media pembelajaran yang lebih konkret dan kontekstual 

CA1 

Kesulitan memahami 

konsep dan penerapan 

rumus 

GM III 

Berdasarkan pengalaman saya selama mengajar, materi yang paling sering 

mengalami kesulitan untuk dipahami oleh murid adalah Geometri, Barisan dan 

Deret, Persamaan Garis Lurus, serta Transformasi Geometri. Kesulitan tersebut 

muncul karena materi-materi tersebut menuntut kemampuan berpikir abstrak, 

visualisasi, dan penalaran logis. Sebagian murid masih cenderung menghafal 

rumus tanpa memahami konsep dasar sehingga mereka mengalami kendala 

ketika harus menerapkan materi dalam penyelesaian masalah 

 

CA1 

Materi visual-abstrak sulit 

dipahami siswa 
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Informan Kutipan Inti Kode Ide Pokok 

GM IV 

Menurut pengalaman saya, salah satu materi yang paling sulit dipahami oleh 

murid adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Kesulitan yang 

sering dialami murid adalah memahami hubungan antara dua variabel, 

menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika, serta menentukan 

langkah penyelesaian yang tepat. Selain itu, sebagian murid masih mengalami 

kesulitan dalam melakukan operasi aljabar sehingga berdampak pada 

pemahaman mereka terhadap materi SPLDV. 

CA1 

Kesulitan memodelkan 

dan menyelesaikan 

SPLDV 

GM V 

Berdasarkan pengalaman saya mengajar, setiap materi memiliki tingkat 

kesulitan yang berbeda bagi murid. Pada materi Aljabar, misalnya, banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep variabel sebagai 

pengganti suatu bilangan sehingga proses berpikir abstrak masih menjadi 

kendala. Selain itu, pada materi Pecahan, Desimal, dan Persen, sebagian murid 

masih bingung dalam melakukan operasi hitung yang melibatkan nilai tidak 

utuh. Mereka juga sering mengalami kesulitan memahami soal cerita karena 

belum mampu mengidentifikasi informasi penting, menentukan rumus yang 

tepat, serta menyusun langkah-langkah penyelesaian secara sistematis 

CA1 

Kesulitan variabel, 

operasi pecahan, dan soal 

cerita 

 
Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan atau mengetahui tentang pendekatan 

Etnomatematika dalam pembelajaran ? 
  

GM I 

Saya sudah mengenal konsep etnomatematika melalui kegiatan pelatihan guru 

dan beberapa literatur pendidikan. Walaupun penerapannya di kelas masih 

terbatas, saya memandang pendekatan ini sebagai inovasi yang sangat baik 

karena mampu menghubungkan matematika dengan budaya lokal. Dengan 

demikian, murid tidak hanya belajar konsep, tetapi juga memahami bahwa 

matematika hadir dalam kehidupan dan tradisi masyarakatnya 

CA2 
Mengenal etnomatematika 

dan menilai relevan 

GM II 

Saya mengetahui pendekatan etnomatematika melalui kegiatan MGMP, 

pelatihan guru, dan beberapa artikel ilmiah yang saya pelajari. Menurut saya, 

pendekatan ini sangat relevan diterapkan karena budaya lokal dapat menjadi 

CA2 

Budaya lokal 

memudahkan pemahaman 

matematika 
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Informan Kutipan Inti Kode Ide Pokok 

media yang efektif untuk menjelaskan konsep matematika sehingga murid 

lebih mudah memahami materi sekaligus menghargai identitas budayanya 

sendiri 

GM III 

Saya pernah menggunakan dan mengetahui pendekatan etnomatematika dalam 

pembelajaran. Menurut saya, pendekatan ini sangat relevan karena 

menghubungkan konsep-konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata 

maupun budaya yang dekat dengan murid. Dengan cara tersebut, murid dapat 

melihat bahwa matematika tidak hanya dipelajari melalui angka dan rumus, 

tetapi juga dapat ditemukan dalam berbagai aktivitas budaya yang mereka 

kenal sehari-hari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

bermakna 

CA2 
Etnomatematika membuat 

belajar bermakna 

GM IV 

Sampai saat ini saya belum pernah menggunakan maupun menerapkan 

pendekatan etnomatematika secara khusus dalam pembelajaran Matematika. 

Saya juga belum memiliki pemahaman yang mendalam mengenai konsep 

etnomatematika serta bagaimana mengintegrasikannya ke dalam materi 

pembelajaran. Namun, saya melihat bahwa pendekatan ini memiliki potensi 

yang baik karena dapat menghubungkan konsep matematika dengan budaya 

yang dekat dengan kehidupan murid. 

CA2 
Belum menerapkan tetapi 

melihat potensinya 

GM V 

Saya pernah mempelajari konsep etnomatematika melalui berbagai bacaan dan 

referensi yang menjelaskan bahwa istilah tersebut berasal dari kata Ethno, yang 

berkaitan dengan budaya, Mathema, yang merujuk pada aktivitas seperti 

membilang, mengukur, atau menghitung, serta Tics, yang berarti metode atau 

teknik. Berdasarkan pemahaman tersebut, saya melihat bahwa etnomatematika 

merupakan pendekatan pembelajaran yang memadukan unsur budaya lokal 

dengan konsep matematika sehingga materi yang sering dianggap abstrak dapat 

dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari murid. Sebagai contoh, konsep 

bangun datar dan bangun ruang dapat dikenalkan melalui ornamen rumah adat, 

CA2 

Etnomatematika 

menghubungkan budaya 

dan matematika 
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Informan Kutipan Inti Kode Ide Pokok 

motif pakaian tradisional, tarian daerah, maupun alat musik tradisional 

sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna  

Peneliti 

Dalam Tarian Panah Kei, terdapat pola gerakan yang berulang (misalnya, 

maju-mundur-lompat). Apakah Bapak/Ibu melihat potensi pola ini untuk 

menjelaskan konsep Barisan atau Pola Bilangan? 

  

GM I 

Menurut saya, pola gerakan dalam Tarian Panah Kei memiliki potensi yang 

sangat besar untuk menjelaskan konsep barisan maupun pola bilangan. Gerakan 

yang dilakukan secara berulang menunjukkan adanya keteraturan yang dapat 

diamati langsung oleh murid. Dari hasil pengamatan tersebut, guru dapat 

mengarahkan siswa untuk menemukan pola, menyusun urutan, hingga 

memahami konsep suku ke-n secara lebih konkret daripada hanya melihat 

contoh di buku  

CA3 
Pola gerak berulang dapat 

menjelaskan barisan 

GM II 

Menurut saya, pola gerakan dalam Tarian Panah Kei memiliki potensi yang 

sangat baik untuk menjelaskan konsep barisan maupun pola bilangan. Gerakan 

yang dilakukan secara berulang menunjukkan adanya keteraturan sehingga 

murid dapat mengamati, memprediksi urutan berikutnya, dan memahami 

bahwa konsep matematika sebenarnya banyak ditemukan dalam aktivitas 

budaya masyarakat 

CA3 

Gerakan berulang 

membantu memahami 

pola bilangan 

GM III 

Menurut saya, pola gerakan yang terdapat dalam Tarian Panah Kei memiliki 

potensi yang sangat baik untuk digunakan sebagai media pembelajaran konsep 

barisan maupun pola bilangan. Sebagian besar murid di Kota Tual sudah 

mengenal tarian tersebut melalui lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

kegiatan budaya sehingga mereka memiliki pengalaman awal yang dapat 

dijadikan jembatan untuk memahami konsep matematika yang bersifat abstrak. 

Dengan mengamati urutan gerakan yang berulang, murid dapat lebih mudah 

menemukan pola dan memahami konsep keteraturan dalam matematika  

CA3 

Budaya lokal 

menjembatani konsep 

abstrak 

GM IV Menurut pemahaman saya saat ini, pola gerakan dalam Tarian Panah Kei CA3 Belum melihat keterkaitan 
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Informan Kutipan Inti Kode Ide Pokok 

belum menunjukkan keterkaitan yang jelas dengan konsep barisan maupun 

pola bilangan. Gerakan yang ditampilkan lebih berfokus pada unsur seni dan 

budaya daripada susunan angka atau pola matematis yang teratur. Oleh karena 

itu, saya masih kesulitan melihat hubungan langsung antara gerakan tarian 

tersebut dengan konsep barisan dan pola bilangan dalam pembelajaran 

Matematika. 

langsung dengan barisan 

GM V 

Menurut saya, pola gerakan yang berulang seperti gerakan maju, mundur, 

dan lompat dalam Tarian Panah Kei memiliki potensi yang sangat baik untuk 

digunakan dalam menjelaskan konsep barisan maupun pola bilangan. Urutan 

gerakan yang dilakukan secara teratur dan berulang dapat dianalogikan sebagai 

suatu susunan bilangan yang memiliki pola tertentu sehingga murid dapat 

mengamati keteraturan tersebut dan memprediksi urutan berikutnya. Dengan 

memanfaatkan contoh yang berasal dari budaya lokal, murid akan lebih mudah 

memahami bahwa konsep matematika tidak hanya terdapat pada angka dan 

rumus di dalam buku, tetapi juga dapat ditemukan dalam aktivitas budaya yang 

mereka kenal. Menurut saya, pendekatan seperti ini dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan membantu 

meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam 

CA3 

Pola gerak dapat 

dianalogikan sebagai 

barisan 

Peneliti 

Bagaimana Bapak/Ibu akan merancang sebuah soal atau kegiatan di kelas 

yang menghubungkan urutan gerakan tarian (misalnya, gerakan ke-n) dengan 

rumus barisan? 

  

GM I 

Saya akan memulai dengan menampilkan video atau demonstrasi Tarian Panah 

Kei, kemudian meminta murid mencatat urutan gerakan yang dilakukan para 

penari. Selanjutnya mereka diminta menentukan pola yang terbentuk, mencari 

gerakan pada urutan tertentu, dan menyusun rumus suku ke-n berdasarkan hasil 

pengamatan. Dengan cara tersebut, siswa belajar menemukan konsep melalui 

pengalaman, bukan hanya menerima penjelasan dari guru 

CA4 

Mengamati gerakan lalu 

menyusun rumus suku ke-

n 
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GM II 

Saya akan mengajak murid mengamati video atau demonstrasi tarian kemudian 

mencatat setiap urutan gerakan yang dilakukan penari. Setelah itu mereka 

diminta menemukan pola yang terbentuk, menentukan gerakan pada urutan 

tertentu, dan menyusun rumus suku ke-n berdasarkan hasil pengamatan  

CA4 
Menemukan pola dan 

rumus dari tarian 

GM III 

Saya akan merancang kegiatan pembelajaran berbasis proyek dengan 

memanfaatkan video atau demonstrasi langsung Tarian Panah Kei. Murid 

diminta mengamati dan mencatat urutan gerakan yang dilakukan penari, 

kemudian mengidentifikasi pola yang muncul serta menghubungkannya 

dengan konsep barisan. Selanjutnya mereka menyusun model matematika dan 

menentukan rumus suku ke-n berdasarkan pola tersebut. Dengan kegiatan ini, 

murid tidak hanya mempelajari rumus, tetapi juga melatih kemampuan berpikir 

kritis, bekerja sama, dan mengaitkan matematika dengan budaya lokal 

CA4 
Pembelajaran proyek 

berbasis tarian dan barisan 

GM IV 

Sampai saat ini saya belum pernah merancang soal maupun kegiatan 

pembelajaran yang menghubungkan urutan gerakan dalam tarian dengan 

konsep rumus barisan. Hal ini disebabkan karena saya belum memiliki 

pengalaman dalam mengembangkan pembelajaran berbasis budaya atau 

etnomatematika. Jika ke depan ada pelatihan atau contoh penerapan yang jelas, 

saya tertarik untuk mempelajari dan mencoba mengembangkan soal yang 

menghubungkan gerakan tarian dengan konsep matematika. 

CA4 

Belum berpengalaman 

merancang soal 

etnomatematika 

GM V 

Menurut saya, kegiatan pembelajaran dapat diawali dengan menampilkan video 

atau demonstrasi langsung Tarian Panah Kei agar murid mengamati urutan 

gerakan yang dilakukan oleh para penari, misalnya gerakan maju, mundur, dan 

lompat yang dilakukan secara berulang. Selanjutnya, murid diminta mencatat 

urutan gerakan tersebut ke dalam sebuah tabel dan mengidentifikasi pola yang 

terbentuk pada setiap pengulangan. Dari hasil pengamatan itu, guru dapat 

mengarahkan mereka untuk menentukan hubungan antarurutan gerakan, 

menemukan pola suku ke-n, kemudian menyusun rumus barisan yang sesuai. 

CA4 
Menggunakan tabel gerak 

untuk menemukan rumus 
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Setelah itu, murid dapat diberikan soal kontekstual, misalnya menghitung 

gerakan yang terjadi pada urutan ke-10 atau ke-20 serta memprediksi pola. 

Menurut saya, kegiatan seperti ini akan membantu murid memahami konsep 

barisan melalui pengalaman belajar yang lebih konkret, aktif, dan berkaitan 

dengan budaya lokal yang mereka kenal 

Peneliti 

Irama musik (ketukan Tifa/Gong) seringkali memiliki interval yang teratur. 

Apakah ini dapat digunakan sebagai media kontekstual untuk mengajarkan 

konsep Deret (misalnya, Deret Aritmatika)? 

  

GM I 

Saya berpendapat bahwa irama musik tradisional yang memiliki ketukan 

teratur sangat sesuai digunakan sebagai media pembelajaran konsep deret. 

Keteraturan interval bunyi dapat dianalogikan sebagai penambahan nilai secara 

tetap dalam deret aritmetika. Selain membantu murid memahami konsep 

matematika, penggunaan media budaya lokal juga dapat meningkatkan 

perhatian dan motivasi mereka selama proses pembelajaran berlangsung  

CA5 
Irama teratur sebagai 

analogi deret aritmatika 

GM II 

Menurut saya dapat digunakan karena irama yang memiliki ketukan teratur 

menggambarkan suatu pola yang sistematis. Guru dapat memanfaatkan urutan 

ketukan tersebut untuk menjelaskan konsep deret aritmetika sehingga murid 

memahami bahwa penjumlahan berurutan tidak hanya terdapat dalam buku 

pelajaran tetapi juga dalam unsur budaya yang mereka kenal 

CA5 
Ketukan sistematis 

menjelaskan deret 

GM III 

Menurut saya, irama ketukan Tifa dan Gong dalam musik pengiring Tarian 

Panah Kei sangat potensial digunakan sebagai media kontekstual untuk 

mengajarkan konsep Deret Aritmatika. Ketukan yang muncul secara berulang 

dan teratur dapat dihubungkan dengan pola penjumlahan yang sistematis 

sehingga murid lebih mudah memahami konsep deret. Selain membuat 

pembelajaran lebih menarik, penggunaan unsur budaya lokal juga membantu 

murid menyadari bahwa matematika dapat ditemukan dalam aktivitas seni dan 

budaya yang mereka kenal sehari-hari 

CA5 
Irama budaya membantu 

memahami deret 
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GM IV 

Menurut saya, irama musik yang digunakan dalam Tarian Panah Kei dapat 

dimanfaatkan sebagai media kontekstual untuk menjelaskan konsep deret, 

khususnya deret aritmatika. Ketukan tifa atau gong yang muncul secara teratur 

dapat digunakan sebagai contoh pola yang berulang dan bertambah secara 

sistematis. Dengan demikian, murid dapat lebih mudah memahami konsep 

deret melalui contoh yang dekat dengan budaya mereka sendiri. 

CA5 
Ketukan teratur sebagai 

contoh deret 

GM V 

Menurut saya, irama musik yang dihasilkan dari ketukan Tifa maupun Gong 

dalam Tarian Panah Kei sangat berpotensi digunakan sebagai media 

kontekstual untuk mengajarkan konsep deret, khususnya deret aritmatika. Hal 

ini karena pola ketukan yang muncul secara berulang dan memiliki interval 

yang teratur dapat dianalogikan sebagai suatu urutan bilangan yang bertambah 

dengan selisih tetap. Melalui pengamatan terhadap irama tersebut, murid dapat 

belajar mengenali pola, menentukan suku-suku berikutnya, hingga memahami 

konsep jumlah deret secara lebih konkret. Selain itu, penggunaan unsur budaya 

lokal dalam pembelajaran akan membuat murid merasa lebih dekat dengan 

materi yang dipelajari sehingga proses belajar menjadi lebih menarik, mudah 

dipahami, dan mampu meningkatkan motivasi mereka dalam mempelajari 

matemat 

CA5 

Interval ketukan 

dianalogikan deret 

aritmatika 

Peneliti 

Jika Irama diibaratkan sebagai kecepatan gerakan yang meningkat secara 

konstan, bagaimana Bapak/Ibu akan menggunakan contoh ini untuk 

menjelaskan total akumulasi gerakan (konsep Deret)? 

  

GM I 

Saya akan menjelaskan bahwa setiap ketukan atau gerakan dapat dianggap 

sebagai satu suku dalam suatu deret, sedangkan jumlah seluruh gerakan yang 

telah dilakukan sampai titik tertentu merupakan hasil penjumlahan deret 

tersebut. Dengan ilustrasi yang dekat dengan pengalaman murid, mereka akan 

lebih mudah memahami bahwa deret bukan sekadar rumus, tetapi juga 

representasi dari suatu aktivitas yang berlangsung secara berurutan  

CA6 
Deret sebagai akumulasi 

gerakan 
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GM II 

Saya akan menjelaskan bahwa setiap ketukan atau gerakan merupakan satu 

bagian yang tersusun secara berurutan, sedangkan jumlah seluruh gerakan 

sampai tahap tertentu merupakan akumulasi dari setiap bagian tersebut. Dengan 

cara ini murid dapat memahami konsep deret sebagai penjumlahan yang terjadi 

dalam aktivitas nyata, bukan sekadar perhitungan menggunakan rumus 

CA6 
Akumulasi gerakan 

menjelaskan deret 

GM III 

Saya akan memberikan ilustrasi sederhana bahwa pada menit pertama penari 

melakukan sejumlah gerakan tertentu, kemudian pada menit berikutnya jumlah 

gerakan bertambah secara tetap. Misalnya, lima gerakan pada menit pertama, 

delapan gerakan pada menit kedua, dan sebelas gerakan pada menit ketiga. 

Dari data tersebut murid dapat menghitung jumlah keseluruhan gerakan secara 

bertahap sehingga mereka memahami bahwa konsep deret merupakan 

akumulasi dari suatu barisan yang memiliki pola tertentu. Selanjutnya guru 

dapat mengajak murid memprediksi jumlah gerakan pada waktu berikutnya dan 

menyelesaikan permasalahan kontekstual berdasarkan pola tersebut 

CA6 

Jumlah gerakan 

bertambah dan 

diakumulasi 

GM IV 

Jika irama atau gerakan dalam tarian meningkat secara bertahap dan teratur, 

maka konsep tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan akumulasi atau 

jumlah keseluruhan gerakan. Misalnya, dalam satu rangkaian tarian terdapat 

hingga enam gerakan yang dilakukan secara berurutan. Guru dapat mengajak 

murid menghitung jumlah keseluruhan gerakan tersebut dan 

menghubungkannya dengan konsep penjumlahan berurutan yang terdapat 

dalam materi deret. 

CA6 
Penjumlahan berurutan 

sebagai deret 

GM V 

Menurut saya, konsep tersebut dapat dijelaskan dengan memberikan ilustrasi 

bahwa setiap ketukan Tifa atau Gong mewakili satu tahapan gerakan yang 

dilakukan secara berurutan. Ketukan awal dapat diposisikan sebagai suku 

pertama, sedangkan selisih atau penambahan jumlah gerakan pada setiap tahap 

berikutnya menjadi beda dalam suatu deret aritmatika. menghitung total 

keseluruhan gerakan yang telah dilakukan dalam beberapa kali pengulangan 

CA6 
Total gerakan dijelaskan 

dengan jumlah deret 
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menggunakan konsep jumlah deret. Dengan cara ini, mereka tidak hanya 

memahami rumus secara matematis, tetapi juga mampu melihat bahwa 

akumulasi gerakan dalam sebuah tarian tradisional memiliki hubungan yang 

erat dengan konsep deret yang dipelajari di kelas  

Peneliti 

Dalam formasi kelompok Tarian Panah Kei, seringkali terlihat formasi yang 

simetris. Menurut Bapak/Ibu, bagian mana dari tarian yang paling efektif 

digunakan untuk mengajarkan konsep Simetri Lipat atau Simetri Putar? 

  

GM I 

Menurut saya, bagian yang paling efektif adalah ketika para penari membentuk 

formasi berpasangan atau melingkar dengan susunan yang seimbang. Formasi 

tersebut dapat digunakan untuk menunjukkan konsep simetri lipat karena 

adanya keseimbangan antara sisi kanan dan kiri, serta konsep simetri putar 

ketika posisi penari berubah mengikuti arah tertentu. Visualisasi seperti ini 

lebih mudah dipahami dibandingkan gambar statis 

CA7 

Formasi 

berpasangan/melingkar 

untuk simetri 

GM II 

Menurut saya, bagian ketika penari membentuk formasi berpasangan atau 

melingkar merupakan bagian yang paling efektif untuk menjelaskan konsep 

simetri lipat maupun simetri putar. Murid dapat mengamati keseimbangan 

posisi dan perubahan arah gerakan sehingga konsep geometri menjadi lebih 

mudah dipahami melalui contoh yang nyata 

CA7 
Formasi tari 

memvisualisasikan simetri 

GM III 

Menurut saya, bagian yang paling efektif adalah ketika para penari membentuk 

formasi berhadapan pada saat posisi membidik atau ketika mereka bergerak 

membentuk pola melingkar. Pada formasi tersebut murid dapat mengamati 

adanya keseimbangan posisi tubuh yang menyerupai bayangan cermin 

sehingga mudah dikaitkan dengan konsep simetri lipat. Sementara itu, gerakan 

yang dilakukan secara melingkar dapat digunakan untuk menjelaskan simetri 

putar karena memperlihatkan perubahan posisi yang tetap membentuk pola 

yang sama. Agar lebih bermakna, saya akan meminta murid 

mendokumentasikan formasi tersebut dan mengidentifikasi sendiri garis 

CA7 

Formasi membidik dan 

melingkar menunjukkan 

simetri 
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maupun titik simetrinya  

GM IV 

Menurut saya, formasi penari yang berada pada barisan sebelah kiri dan kanan 

merupakan bagian yang paling efektif digunakan untuk menjelaskan konsep 

simetri lipat maupun simetri putar. Ketika posisi penari tersusun secara 

seimbang dan berhadapan, murid dapat mengamati secara langsung bagaimana 

suatu bentuk dapat memiliki kesamaan pada kedua sisinya. Hal ini dapat 

menjadi contoh konkret dalam pembelajaran geometri. 

 

CA7 
Barisan kiri-kanan 

menjelaskan simetri 

GM V 

Menurut saya, bagian yang paling efektif untuk menjelaskan konsep simetri 

lipat adalah ketika para penari membentuk formasi berpasangan atau berbaris 

dengan keseimbangan antara sisi kiri dan sisi kanan. Pada kondisi tersebut 

dapat dibayangkan adanya sebuah garis khayal yang membagi formasi menjadi 

dua bagian yang memiliki bentuk yang sama. Sementara itu, konsep simetri 

putar dapat diperkenalkan ketika para penari bergerak membentuk lingkaran 

atau melakukan perpindahan posisi secara melingkar sehingga setelah diputar 

pada sudut tertentu formasi tetap tampak sama. Melalui pengamatan langsung 

terhadap pola tersebut, murid akan lebih mudah memahami konsep simetri 

dibandingkan hanya melihat gambar di buku pelajaran 

CA7 
Formasi tari untuk simetri 

lipat dan putar 

Peneliti 

Apa tantangan terbesar dalam membuat murid melihat konsep Simetri 

(geometri) pada objek budaya, seperti formasi penari, dibandingkan dengan 

menggunakan gambar di buku? 

  

GM I 

Tantangan yang paling besar adalah mengarahkan perhatian murid agar mampu 

melihat unsur matematis di balik sebuah pertunjukan budaya. Sebagian siswa 

cenderung menikmati aspek seni tanpa menyadari adanya konsep geometri 

yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, guru harus memberikan arahan, 

pertanyaan pemantik, dan aktivitas yang terstruktur agar proses belajar tetap 

fokus pada tujuan pembelajaran  

CA8 
Siswa perlu diarahkan 

melihat unsur matematika 
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GM II 

Tantangan terbesar adalah mengubah cara berpikir murid agar mereka mampu 

melihat bahwa suatu pertunjukan budaya juga mengandung konsep 

matematika. Guru harus memberikan arahan dan pertanyaan yang tepat 

sehingga perhatian murid tidak hanya tertuju pada unsur seni, tetapi juga pada 

pola geometri yang terdapat di dalamnya 

CA8 
Menghubungkan budaya 

dengan matematika 

GM III 

Menurut saya, tantangan terbesar adalah murid masih terbiasa melihat konsep 

simetri hanya pada bangun datar yang terdapat di buku pelajaran, seperti 

persegi atau lingkaran. Ketika konsep tersebut diterapkan pada objek budaya 

yang bersifat dinamis, mereka memerlukan kemampuan observasi yang lebih 

baik. Selain itu, perhatian murid sering kali lebih tertuju pada kostum, musik, 

atau gerakan tarian daripada unsur matematisnya. Oleh karena itu, guru harus 

memberikan arahan dan pertanyaan yang mampu menghubungkan aspek 

budaya dengan konsep geometri secara sistematis 

CA8 
Sulit melihat simetri pada 

objek dinamis 

GM IV 

Tantangan terbesar adalah murid harus mengamati gerakan dan formasi tarian 

secara lebih teliti dibandingkan ketika melihat gambar di buku. Jika 

pengamatan kurang detail, murid dapat mengalami kesalahan dalam 

mengidentifikasi letak garis simetri atau bentuk simetri yang muncul. Oleh 

karena itu, guru perlu memberikan arahan yang jelas agar murid dapat 

memahami konsep simetri dengan benar. 

CA8 
Perlu ketelitian 

mengidentifikasi simetri 

GM V 

Menurut saya, tantangan terbesar adalah karena formasi penari dalam Tarian 

Panah Kei bersifat dinamis dan selalu berubah mengikuti alur gerakan tari. 

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian murid lebih fokus menikmati 

pertunjukan dibandingkan memperhatikan konsep matematis yang terkandung 

di dalamnya, seperti simetri lipat atau simetri putar. Oleh karena itu, guru perlu 

memberikan arahan yang jelas serta membimbing murid untuk mengamati pola 

tertentu sehingga mereka dapat menghubungkan unsur budaya dengan konsep 

geometri secara lebih tepat dan sistematis 

CA8 

Gerakan dinamis 

mengaburkan konsep 

simetri 
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Peneliti 

Bentuk properti (busur dan panah) serta posisi tubuh penari saat membidik 

membentuk berbagai sudut dan bangun geometri. Bagaimana Bapak/Ibu akan 

menggunakan visualisasi ini untuk membelajarkan materi Geometri (Sudut dan 

Bangun Datar)? 

  

GM I 

Saya akan memanfaatkan bentuk busur, panah, dan posisi tubuh penari sebagai 

contoh nyata untuk mengenalkan konsep sudut, garis, serta bangun datar seperti 

segitiga. Murid dapat mengidentifikasi sendiri bentuk-bentuk tersebut melalui 

pengamatan, kemudian mendiskusikan sifat-sifatnya berdasarkan konsep 

geometri yang telah dipelajari. Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih 

kontekstual dan mudah dipahami  

CA9 
Busur dan panah sebagai 

contoh sudut/bangun 

GM II 

Saya akan menggunakan bentuk busur, panah, dan posisi tubuh penari sebagai 

media observasi sehingga murid dapat mengidentifikasi berbagai jenis sudut, 

garis, maupun bangun datar yang muncul. Setelah melakukan pengamatan, 

mereka dapat mendiskusikan hasilnya dan menghubungkannya dengan konsep 

geometri yang dipelajari di kelas sehingga pemahaman menjadi lebih 

mendalam 

CA9 
Mengidentifikasi sudut 

dan bangun dari tarian 

GM III 

Menurut saya, visualisasi busur, panah, dan posisi tubuh penari merupakan 

media yang sangat baik untuk membelajarkan materi geometri. Bentuk busur 

dapat digunakan untuk menjelaskan konsep busur lingkaran dan sudut pusat, 

sedangkan tali busur yang direntangkan membentuk segitiga yang dapat 

dianalisis sifat-sifatnya. Posisi anak panah menunjukkan contoh garis lurus dan 

berbagai jenis sudut, sementara formasi beberapa penari dapat dikaitkan 

dengan bangun datar seperti persegi panjang, jajar genjang, atau trapesium. 

Dengan demikian, murid memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret 

dan mudah dipahami  

CA9 

Properti tari 

memvisualisasikan 

konsep geometri 

GM IV 
Saya akan meminta murid mengamati bentuk busur, panah, dan posisi tubuh 

penari saat membidik. Dari hasil pengamatan tersebut, murid dapat 
CA9 

Mengamati sudut dari 

posisi tubuh dan alat 
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mengidentifikasi berbagai jenis sudut, seperti sudut lancip, sudut siku-siku, dan 

sudut tumpul. Selain itu, mereka juga dapat menemukan berbagai bentuk 

geometri yang terbentuk dari posisi alat maupun gerakan penari. Dengan cara 

ini, konsep geometri dapat dipelajari melalui contoh nyata yang berasal dari 

budaya lokal. 

GM V 

Menurut saya, momen ketika penari memegang busur dan menarik panah 

merupakan media yang sangat baik untuk memperkenalkan konsep geometri 

kepada murid. Pada saat tersebut, lengan penari, busur, dan tali panah 

membentuk berbagai jenis sudut, seperti sudut lancip, siku-siku, maupun sudut 

tumpul. Selain itu, arah bidikan panah dapat dianalogikan sebagai sebuah sinar 

garis, sedangkan posisi tubuh penari dapat membentuk pola segitiga atau 

bangun datar lainnya. Dalam pembelajaran, murid dapat diminta mengamati 

video atau foto tarian, menandai sudut yang terbentuk, menggambar ulang 

posisi penari, kemudian mengukur besar sudut menggunakan busur derajat dan 

mengidentifikasi bangun datar yang muncul. Dengan cara tersebut, konsep 

geometri menjadi lebih konkret dan mudah dipahami  

CA9 

Video tari untuk 

identifikasi dan 

pengukuran sudut 

Peneliti 

Menurut Bapak/Ibu, apakah melihat langsung gerakan atau video tarian lebih 

efektif dalam mengajarkan konsep sudut daripada hanya menggambar di 

papan tulis? Mengapa? 

  

GM I 

Menurut pengalaman saya, melihat langsung gerakan atau melalui video jauh 

lebih efektif dibandingkan hanya menggunakan gambar di papan tulis. Melalui 

media tersebut murid dapat mengamati perubahan posisi tubuh dan besar sudut 

secara dinamis sehingga konsep menjadi lebih nyata. Selain itu, pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan mampu meningkatkan partisipasi aktif murid  

CA10 
Video lebih efektif 

daripada gambar statis 

GM II 

Menurut saya, penggunaan video atau demonstrasi langsung jauh lebih efektif 

karena murid dapat melihat perubahan posisi tubuh dan besar sudut secara 

dinamis. Pembelajaran menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan 

CA10 
Demonstrasi membantu 

memahami sudut 
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memberikan pengalaman visual yang membantu mereka menghubungkan teori 

dengan situasi nyata  

GM III 

Menurut saya, penggunaan video atau demonstrasi langsung jauh lebih efektif 

dibandingkan hanya menggambar di papan tulis karena murid dapat melihat 

perubahan besar sudut secara dinamis ketika penari menggerakkan tangan dan 

tubuhnya. Pengalaman visual tersebut membantu mereka memahami bahwa 

sudut merupakan bagian dari aktivitas nyata, bukan sekadar gambar statis. 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, media seperti ini juga membuat 

pembelajaran lebih menarik, pembelajaran kontekstual yang mendorong murid 

belajar melalui pengalaman langsung  

CA10 

Gerakan nyata 

mempermudah 

pemahaman sudut 

GM IV 

Menurut saya, melihat langsung gerakan tarian atau melalui video lebih efektif 

dibandingkan hanya melihat gambar di papan tulis. Hal ini karena murid dapat 

mengamati bentuk sudut dan posisi tubuh secara lebih nyata sehingga 

memudahkan mereka dalam memvisualisasikan konsep geometri. Selain itu, 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. 

CA10 

Video memberi 

pengalaman belajar 

bermakna 

GM V 

Menurut saya, melihat langsung gerakan atau melalui video tarian jauh lebih 

efektif dibandingkan hanya menggambar di papan tulis. Hal ini karena murid 

dapat menyaksikan perubahan sudut secara nyata ketika penari menarik busur, 

membidik sasaran, atau berpindah posisi sehingga mereka memahami bahwa 

sudut merupakan bagian dari suatu gerakan yang dinamis. Selain itu, 

penggunaan media budaya lokal mampu meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan murid karena materi yang dipelajari terasa lebih dekat dengan 

kehidupan mereka. Dengan demikian, pemahaman konsep sudut menjadi lebih 

mudah sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

CA10 

Video budaya 

meningkatkan 

pemahaman dan minat 

Peneliti 
Apa manfaat utama yang Bapak/Ibu harapkan jika konsep Tarian Panah Kei 

secara resmi dimasukkan sebagai sumber belajar dalam mata pelajaran 
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Informan Kutipan Inti Kode Ide Pokok 

Matematika? (Misalnya: motivasi murid, pemahaman, atau pelestarian 

budaya?) 

GM I 

Saya berharap penggunaan Tarian Panah Kei sebagai sumber belajar dapat 

meningkatkan motivasi dan minat murid terhadap matematika karena materi 

dikaitkan dengan budaya yang mereka kenal. Selain mempermudah 

pemahaman konsep, pendekatan ini juga dapat menumbuhkan rasa bangga 

terhadap budaya Kei dan mendorong generasi muda untuk ikut melestarikan 

warisan budaya daerah melalui pendidikan 

CA11 
Meningkatkan motivasi 

dan pelestarian budaya 

GM II 

Saya berharap penggunaan Tarian Panah Kei sebagai sumber belajar dapat 

meningkatkan motivasi murid karena mereka belajar melalui budaya yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain mempermudah pemahaman konsep 

matematika, pendekatan ini juga dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap 

budaya Kei dan mendorong pelestariannya melalui dunia pendidikan 

CA11 
Belajar matematika 

melalui budaya lokal 

GM III 

Menurut saya, manfaat utamanya adalah meningkatnya motivasi belajar murid 

karena konsep matematika dikaitkan dengan budaya yang sudah akrab dengan 

kehidupan mereka. Pendekatan ini dapat membantu murid memahami materi 

melalui pengalaman yang lebih konkret sehingga konsep yang sebelumnya 

dianggap sulit menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu, penggunaan Tarian 

Panah Kei sebagai sumber belajar juga memiliki nilai strategis dalam 

melestarikan budaya lokal karena murid tidak hanya mempelajari matematika, 

tetapi juga mengenal dan menghargai warisan budaya daerahnya sebagai 

bagian dari identitas mereka  

CA11 

Meningkatkan motivasi, 

pemahaman, dan 

pelestarian 

GM IV 

Menurut saya, manfaat utama dari penggunaan Tarian Panah Kei sebagai 

sumber belajar Matematika bukan hanya untuk melestarikan budaya daerah, 

tetapi juga untuk menunjukkan bahwa di dalam budaya terdapat berbagai 

konsep matematika yang dapat dipelajari. Dengan demikian, murid dapat 

memahami bahwa matematika tidak hanya ada di dalam buku pelajaran, tetapi 

CA11 
Menunjukkan matematika 

hadir dalam budaya 
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Informan Kutipan Inti Kode Ide Pokok 

juga hadir dalam kehidupan sehari-hari dan budaya masyarakat. Pendekatan ini 

juga dapat meningkatkan ketertarikan murid terhadap pembelajaran 

Matematika. 

GM V 

Menurut saya, apabila konsep Tarian Panah Kei secara resmi dijadikan sebagai 

salah satu sumber belajar dalam mata pelajaran Matematika, maka manfaat 

yang paling utama adalah meningkatnya motivasi dan keterlibatan murid dalam 

proses pembelajaran. Selama ini sebagian murid masih menganggap 

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan bersifat abstrak, sehingga 

dengan memanfaatkan budaya lokal mereka akan lebih mudah menghubungkan 

konsep-konsep matematika dengan pengalaman yang mereka kenal. Selain itu, 

pendekatan ini juga dapat memperkuat pemahaman konsep karena murid 

belajar melalui contoh yang nyata sekaligus menumbuhkan rasa bangga 

terhadap budaya daerah serta mendorong upaya pelestarian budaya Kei di 

lingkungan sekolah  

CA11 

Meningkatkan 

keterlibatan dan 

kebanggaan budaya 

Peneliti 

Apa hambatan atau tantangan (misalnya: waktu, bahan ajar, kompetensi guru, 

atau penerimaan murid) yang mungkin muncul jika Bapak/Ibu mencoba 

mengintegrasikan Tarian Panah Kei ke dalam materi Matematika? 

  

GM I 

Menurut saya, tantangan yang mungkin dihadapi adalah keterbatasan waktu 

pembelajaran, belum tersedianya perangkat ajar berbasis etnomatematika, serta 

perlunya peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan media dan 

strategi pembelajaran yang sesuai. Selain itu, guru juga harus mampu 

memastikan bahwa penggunaan budaya lokal tetap mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran matematika secara optimal 

CA12 
Keterbatasan waktu dan 

kompetensi guru 

GM II 

Menurut pandangan saya, tantangan yang mungkin muncul adalah keterbatasan 

perangkat pembelajaran yang secara khusus mengintegrasikan budaya Kei 

dengan materi matematika. Selain itu, guru memerlukan waktu untuk 

merancang aktivitas yang sesuai dengan capaian pembelajaran, sehingga 

CA12 
Kurangnya bahan ajar dan 

pelatihan 
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Informan Kutipan Inti Kode Ide Pokok 

dukungan berupa pelatihan dan sumber belajar sangat diperlukan agar 

implementasinya berjalan efektif 

GM III 

Menurut saya, tantangan yang paling utama adalah kesiapan guru dalam 

merancang pembelajaran yang mampu menghubungkan unsur-unsur budaya 

dengan konsep matematika secara tepat dan sistematis. Tidak semua guru 

memiliki pengalaman atau referensi mengenai pembelajaran berbasis 

etnomatematika sehingga diperlukan kreativitas yang tinggi dalam menyusun 

perangkat ajar. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran di kelas dan 

tuntutan penyelesaian materi sesuai kurikulum juga menjadi kendala yang perlu 

dipertimbangkan agar inovasi tersebut tetap berjalan efektif tanpa mengurangi 

pencapaian tujuan pembelajaran  

 

CA12 
Guru perlu kemampuan 

etnomatematika 

GM IV 

Menurut saya, hambatan utama yang mungkin muncul adalah keterbatasan 

waktu. Guru memerlukan waktu tambahan untuk memahami konsep 

etnomatematika, menyesuaikan materi pembelajaran, merancang kegiatan yang 

sesuai dengan kurikulum. Selain itu, proses adaptasi ini memerlukan persiapan 

yang matang agar tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai dengan baik. 

CA12 
Adaptasi pembelajaran 

membutuhkan waktu 

GM V 

Menurut saya, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan apabila 

Tarian Panah Kei diintegrasikan ke dalam pembelajaran Matematika. Salah 

satunya adalah keterbatasan waktu pembelajaran karena guru tetap harus 

menyesuaikan kegiatan dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. Selain itu, tidak semua guru memiliki pengalaman atau 

kompetensi yang memadai dalam menerapkan pendekatan etnomatematika 

sehingga diperlukan persiapan dan pengembangan perangkat pembelajaran 

yang sesuai. Dari sisi murid, sebagian mungkin pada awalnya lebih tertarik 

pada aspek hiburan atau pertunjukan tari daripada memahami konsep 

matematika yang ingin disampaikan. Oleh karena itu, guru perlu merancang 

CA12 
Waktu, kompetensi, dan 

fokus siswa 
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Informan Kutipan Inti Kode Ide Pokok 

strategi pembelajaran yang mampu menyeimbangkan unsur budaya dengan 

tujuan pembelajaran matematika sehingga keduanya dapat berjalan secara 

efektif  

Peneliti 

Dukungan seperti apa yang paling Bapak/Ibu perlukan dari pihak sekolah atau 

dinas pendidikan agar pendekatan Etnomatematika, khususnya yang berbasis 

budaya Kei, dapat diterapkan secara berkelanjutan?  

  

GM I 

Menurut saya, dukungan yang paling dibutuhkan adalah penyediaan pelatihan 

bagi guru mengenai pembelajaran berbasis etnomatematika, pengembangan 

modul dan media ajar yang relevan, serta kebijakan sekolah yang mendukung 

inovasi pembelajaran. Selain itu, kerja sama dengan tokoh adat, budayawan, 

dan dinas pendidikan sangat penting agar materi yang digunakan tetap sesuai 

dengan nilai budaya Kei dan dapat diterapkan secara berkelanjutan  

 

CA13 
Perlu pelatihan, modul, 

dan dukungan kebijakan 

GM II 

Menurut saya, sekolah dan dinas pendidikan perlu memberikan dukungan 

berupa pelatihan bagi guru, penyediaan modul pembelajaran berbasis budaya 

Kei, serta kesempatan untuk berkolaborasi dengan budayawan dan komunitas 

seni setempat. Dukungan tersebut akan membantu guru mengembangkan 

pembelajaran yang kreatif, sesuai kurikulum, dan berkelanjutan sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan oleh murid dalam jangka panjang  

CA13 
Pelatihan dan kerja sama 

budayawan 

GM III 

Menurut saya, dukungan yang paling dibutuhkan adalah adanya kebijakan dari 

sekolah dan dinas pendidikan yang memberikan ruang kepada guru untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis budaya lokal. Selain itu, perlu 

disediakan pelatihan atau workshop mengenai etnomatematika agar guru 

memiliki pemahaman yang memadai dalam mengintegrasikan budaya dengan 

konsep matematika. Penyediaan modul pembelajaran, media pendukung, serta 

kerja sama dengan tokoh adat dan budayawan juga sangat penting sehingga 

implementasi pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi benar-benar 

CA13 
Dukungan kebijakan, 

pelatihan, dan media 
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Informan Kutipan Inti Kode Ide Pokok 

didukung oleh sumber belajar yang autentik dan berkelanjutan  

GM IV 

Menurut saya, Dukungan yang paling diperlukan adalah kesiapan sumber daya 

manusia, baik dari pihak guru maupun sekolah secara keseluruhan. Guru perlu 

mendapatkan pelatihan atau pendampingan mengenai penerapan 

etnomatematika dalam pembelajaran. Selain itu, perlu adanya dukungan dalam 

pengaturan waktu dan kegiatan sekolah sehingga murid dapat terlibat dalam 

pembelajaran berbasis budaya tanpa mengganggu proses belajar lainnya. 

Dengan dukungan yang baik dari sekolah dan dinas pendidikan, penerapan 

etnomatematika berbasis budaya Kei dapat berjalan secara berkelanjutan dan 

memberikan manfaat yang optimal bagi murid. 

CA13 
Penguatan SDM dan 

pendampingan guru 

GM V 

Menurut saya, penerapan pendekatan etnomatematika berbasis budaya Kei 

memerlukan dukungan yang nyata dari pihak sekolah maupun dinas pendidikan 

agar dapat berjalan secara berkelanjutan.  

CA13 
Pelatihan, fasilitas, 

kebijakan, dan riset 
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Lampiran 5. Axial Coding  

Analisis Data 

Studi Etnomatematika pada Tarian Panah Kei sebagai Sumber Belajar Matematika di SMP Negeri 2 Tual 

Ide Pokok / Kata Kunci Konseptualisasi  Kategorisasi  Tematisasi  

Persepsi Guru Mata Pelajaran Matematika 

GM 1 

“Berdasarkan pengalaman saya, materi 

yang paling sering menjadi kendala adalah 

Aljabar, Barisan dan Deret, serta Geometri, 

karena murid harus berpikir secara abstrak 

dan logis … mereka membutuhkan media 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

mudah divisualisasikan” 

GM 2 

“Menurut pengamatan saya selama 

mengajar, materi yang paling sulit dipahami 

murid adalah barisan dan deret, Aljabar, 

serta Geometri... menerapkan konsep dalam 

penyelesaian masalah.... Sebagian murid 

masih menghafal rumus tanpa memahami 

alasan penggunaannya “ 

GM 3 

“kesulitan untuk dipahami oleh murid 

adalah Geometri, Barisan dan Deret, 

Persamaan Garis Lurus, serta Transformasi 

Geometri.... menuntut kemampuan berpikir 

Pemahaman guru mata 

pelajaran matematika 

Kesulitan Materi 

Matematika 

Persepsi Guru terhadap 

Etnomatematika sebagai 

Pendekatan Pembelajaran 

Matematika  
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Ide Pokok / Kata Kunci Konseptualisasi  Kategorisasi  Tematisasi  

abstrak, visualisasi, dan penalaran logis.... 

cenderung menghafal rumus tanpa 

memahami konsep dasar” 

GM 4 

“salah satu materi yang paling sulit 

dipahami oleh murid adalah Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)... 

sebagian murid masih mengalami kesulitan 

dalam melakukan operasi aljabar” 

GM 5 

“banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep variabel sebagai 

pengganti suatu bilangan.... pada materi 

Pecahan, Desimal, dan Persen, sebagian 

murid masih bingung dalam melakukan 

operasi hitung... Mereka juga sering 

mengalami kesulitan memahami soal cerita 

karena belum mampu mengidentifikasi 

informasi penting, menentukan rumus yang 

tepat, serta menyusun langkah-langkah 

penyelesaian secara sistematis” 
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Ide Pokok / Kata Kunci Konseptualisasi  Kategorisasi  Tematisasi  

Pemahaman guru mata pelajaran matematika 

tentang pendekatan etnomatetika dalam 

pembelajaran 

GM 1 

“Saya sudah mengenal konsep 

etnomatematika melalui kegiatan pelatihan 

guru dan beberapa literatur pendidikan.... 

pendekatan ini sebagai inovasi yang sangat 

baik karena mampu menghubungkan 

matematika dengan budaya lokal.....murid 

tidak hanya belajar konsep, tetapi juga 

memahami bahwa matematika hadir dalam 

kehidupan dan tradisi masyarakatnya” 

GM 2 

“Saya mengetahui pendekatan 

etnomatematika melalui kegiatan MGMP, 

pelatihan guru, dan beberapa artikel ilmiah 

yang saya pelajari....pendekatan ini sangat 

relevan diterapkan karena budaya lokal 

dapat menjadi media yang efektif untuk 

menjelaskan konsep matematika “ 

GM 3 

“Saya pernah menggunakan dan mengetahui 

pendekatan etnomatematika dalam 

pembelajaran. Menurut saya, pendekatan ini 

Kesulitan memahami 

rumus dan penerapannya 

Pemahaman 

Etnomatematika Guru  

Persepsi Guru terhadap 

Etnomatematika sebagai 

Pendekatan Pembelajaran 

Matematika 
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Ide Pokok / Kata Kunci Konseptualisasi  Kategorisasi  Tematisasi  

sangat relevan karena menghubungkan 

konsep-konsep matematika dengan konteks 

kehidupan nyata maupun budaya yang dekat 

dengan murid”  

GM 4 

“Sampai saat ini saya belum pernah 

menggunakan maupun menerapkan 

pendekatan etnomatematika secara khusus 

dalam pembelajaran 

Matematika............saya melihat bahwa 

pendekatan ini memiliki potensi yang baik 

karena dapat menghubungkan konsep 

matematika dengan budaya yang dekat 

dengan kehidupan murid” 

GM 5 

“Saya pernah mempelajari konsep 

etnomatematika melalui berbagai bacaan 

dan referensi......saya melihat bahwa 

etnomatematika merupakan pendekatan 

pembelajaran yang memadukan unsur 

budaya lokal dengan konsep matematika 

sehingga materi yang sering dianggap 

abstrak dapat dihubungkan dengan 

pengalaman sehari-hari murid” 
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Ide Pokok / Kata Kunci Konseptualisasi  Kategorisasi  Tematisasi  

GM 1 

“Menurut saya, pola gerakan dalam Tarian 

Panah Kei memiliki potensi yang sangat 

besar untuk menjelaskan konsep barisan 

maupun pola bilangan..........guru dapat 

mengarahkan siswa untuk menemukan pola, 

menyusun urutan, hingga memahami konsep 

suku ke-n secara lebih konkret daripada 

hanya melihat contoh di buku ” 

GM 2 

“Pola gerakan dalam Tarian Panah Kei 

memiliki potensi yang sangat baik untuk 

menjelaskan konsep barisan maupun pola 

bilangan “ 

GM 3 

“Menurut saya, pola gerakan yang terdapat 

dalam Tarian Panah Kei memiliki potensi 

yang sangat baik untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran konsep barisan maupun 

pola bilangan ‘ 

GM 4 

“Menurut pemahaman saya saat ini, pola 

gerakan dalam Tarian Panah Kei belum 

menunjukkan keterkaitan yang jelas dengan 

konsep barisan maupun pola bilangan ‘ 

Kesulitan memodelkan 

masalah matematika 

 

Potensi Pola Gerakan 

Tarian untuk Barisan 

Pemanfaatan Tarian 

Panah Kei sebagai 

Sumber Belajar Konsep 

Barisan dan Deret 
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Ide Pokok / Kata Kunci Konseptualisasi  Kategorisasi  Tematisasi  

GM 5 

“Menurut saya, pola gerakan yang berulang 

seperti gerakan maju, mundur, dan 

lompat dalam Tarian Panah Kei memiliki 

potensi yang sangat baik untuk digunakan 

dalam menjelaskan konsep barisan maupun 

pola bilangan.........Menurut saya, 

pendekatan seperti ini dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual, 

menarik, dan membantu meningkatkan 

pemahaman konsep secara lebih mendalam 

‘ 

GM 1 

“Saya akan memulai dengan menampilkan 

video atau demonstrasi Tarian Panah Kei, 

kemudian meminta murid mencatat urutan 

gerakan yang dilakukan para penari” 

GM 2 

“Saya akan mengajak murid mengamati 

video atau demonstrasi tarian kemudian 

mencatat setiap urutan gerakan yang 

dilakukan penari......mereka diminta 

menemukan pola yang terbentuk, 

menentukan gerakan pada urutan tertentu, 

dan menyusun rumus suku ke-n berdasarkan 

hasil pengamatan “ 

Etnomatematika 

menghubungkan budaya 

dan matematika 

Perancangan 

Pembelajaran Barisan 

Berbasis Tarian 

Pemanfaatan Tarian 

Panah Kei sebagai 

Sumber Belajar Konsep 

Barisan dan Deret 
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Ide Pokok / Kata Kunci Konseptualisasi  Kategorisasi  Tematisasi  

GM 3 

“Saya akan merancang kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek dengan 

memanfaatkan video atau demonstrasi 

langsung Tarian Panah Kei.......Selanjutnya 

mereka menyusun model matematika dan 

menentukan rumus suku ke-n berdasarkan 

pola tersebut ‘ 

GM 4 

“Sampai saat ini saya belum pernah 

merancang soal maupun kegiatan 

pembelajaran yang menghubungkan urutan 

gerakan dalam tarian dengan konsep rumus 

barisan.....saya tertarik untuk mempelajari 

dan mencoba mengembangkan soal yang 

menghubungkan gerakan tarian dengan 

konsep matematika ‘ 

GM 5 

“Menurut saya, kegiatan pembelajaran 

dapat diawali dengan menampilkan video 

atau demonstrasi langsung Tarian Panah 

Kei agar murid mengamati urutan gerakan 

yang dilakukan oleh para penari, misalnya 

gerakan maju, mundur, dan lompat yang 

dilakukan secara berulang......Menurut saya, 

kegiatan seperti ini akan membantu murid 
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Ide Pokok / Kata Kunci Konseptualisasi  Kategorisasi  Tematisasi  

memahami konsep barisan melalui 

pengalaman belajar yang lebih konkret, 

aktif, dan berkaitan dengan budaya lokal 

yang mereka kenal ‘ 

GM 1 

“Saya berpendapat bahwa irama musik 

tradisional yang memiliki ketukan teratur 

sangat sesuai digunakan sebagai media 

pembelajaran konsep deret. Keteraturan 

interval bunyi dapat dianalogikan sebagai 

penambahan nilai secara tetap dalam deret 

aritmetika” 

GM 2 

“Menurut saya dapat digunakan karena 

irama yang memiliki ketukan teratur 

menggambarkan suatu pola yang 

sistematis......ketukan tersebut untuk 

menjelaskan konsep deret aritmetika 

sehingga murid memahami bahwa 

penjumlahan berurutan tidak hanya terdapat 

dalam buku pelajaran “ 

GM 3 

“Menurut saya, irama ketukan Tifa dan 

Gong dalam musik pengiring Tarian Panah 

Kei sangat potensial digunakan sebagai 

media kontekstual untuk mengajarkan 

Budaya lokal membuat 

pembelajaran lebih 

bermakna 

Potensi Irama Musik 

untuk Deret 

Manfaat Integrasi 

Etnomatematika Berbasis 

Tarian Panah Kei 
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Ide Pokok / Kata Kunci Konseptualisasi  Kategorisasi  Tematisasi  

konsep Deret Aritmatika. Ketukan yang 

muncul secara berulang dan teratur dapat 

dihubungkan dengan pola penjumlahan 

yang sistematis sehingga murid lebih mudah 

memahami konsep deret ‘ 

GM 4 

“Menurut saya, irama musik yang 

digunakan dalam Tarian Panah Kei dapat 

dimanfaatkan sebagai media kontekstual 

untuk menjelaskan konsep deret, khususnya 

deret aritmatika ‘ 

GM 5 

“Menurut saya, irama musik yang dihasilkan 

dari ketukan Tifa maupun Gong dalam 

Tarian Panah Kei sangat berpotensi 

digunakan sebagai media kontekstual untuk 

mengajarkan konsep deret, khususnya deret 

aritmatika.......Melalui pengamatan 

terhadap irama tersebut, murid dapat 

belajar mengenali pola, menentukan suku-

suku berikutnya, hingga memahami konsep 

jumlah deret secara lebih konkret ‘ 
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Ide Pokok / Kata Kunci Konseptualisasi  Kategorisasi  Tematisasi  

GM 1 

“Saya akan menjelaskan bahwa setiap 

ketukan atau gerakan dapat dianggap 

sebagai satu suku dalam suatu 

deret,.......Dengan ilustrasi yang dekat 

dengan pengalaman murid, mereka akan 

lebih mudah memahami bahwa deret bukan 

sekadar rumus, tetapi juga representasi dari 

suatu aktivitas yang berlangsung secara 

berurutan” 

GM 2 

“Saya akan menjelaskan bahwa setiap 

ketukan atau gerakan merupakan satu 

bagian yang tersusun secara berurutan, 

....murid dapat memahami konsep deret 

sebagai penjumlahan yang terjadi dalam 

aktivitas nyata, bukan sekadar perhitungan 

menggunakan rumus “ 

GM 3 

“Saya akan memberikan ilustrasi sederhana 

bahwa pada menit pertama penari 

melakukan sejumlah gerakan tertentu,...... 

Selanjutnya guru dapat mengajak murid 

memprediksi jumlah gerakan pada waktu 

berikutnya dan menyelesaikan 

permasalahan kontekstual berdasarkan pola 

Etnomatematika 

membantu pembelajaran 

kontekstual 

Implementasi Konsep 

Deret melalui Akumulasi 

Gerakan 

Manfaat Integrasi 

Etnomatematika Berbasis 

Tarian Panah Kei 
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tersebut ‘ 

GM 4 

“Jika irama atau gerakan dalam tarian 

meningkat secara bertahap dan teratur...... 

Guru dapat mengajak murid menghitung 

jumlah keseluruhan gerakan tersebut dan 

menghubungkannya dengan konsep 

penjumlahan berurutan yang terdapat dalam 

materi deret ‘ 

GM 5 

“Menurut saya, konsep tersebut dapat 

dijelaskan dengan memberikan ilustrasi 

bahwa setiap ketukan Tifa atau Gong 

mewakili satu tahapan gerakan yang 

dilakukan secara berurutan.......mereka tidak 

hanya memahami rumus secara matematis, 

tetapi juga mampu melihat bahwa akumulasi 

gerakan dalam sebuah tarian tradisional 

memiliki hubungan yang erat dengan konsep 

deret yang dipelajari di kelas ‘ 
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GM 1 

“Menurut saya, bagian yang paling efektif 

adalah ketika para penari membentuk 

formasi berpasangan atau melingkar dengan 

susunan yang seimbang ” 

GM 2 

“Menurut saya, bagian ketika penari 

membentuk formasi berpasangan atau 

melingkar merupakan bagian yang paling 

efektif untuk menjelaskan konsep simetri 

lipat maupun simetri putar “ 

GM 3 

“Menurut saya, bagian yang paling efektif 

adalah ketika para penari membentuk 

formasi berhadapan pada saat posisi 

membidik atau ketika mereka bergerak 

membentuk pola melingkar......gerakan yang 

dilakukan secara melingkar dapat 

digunakan untuk menjelaskan simetri putar 

karena memperlihatkan perubahan posisi 

yang tetap membentuk pola yang sama ‘ 

GM 4 

“Menurut saya, formasi penari yang berada 

pada barisan sebelah kiri dan kanan 

merupakan bagian yang paling efektif 

Pola gerakan berulang 

menunjukkan 

keteraturan 

Potensi Formasi Tarian 

untuk Simetri 

Manfaat Integrasi 

Etnomatematika Berbasis 

Tarian Panah Kei 
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digunakan untuk menjelaskan konsep simetri 

lipat maupun simetri putar ‘ 

GM 5 

“Menurut saya, bagian yang paling efektif 

untuk menjelaskan konsep simetri lipat 

adalah ketika para penari membentuk 

formasi berpasangan atau berbaris dengan 

keseimbangan antara sisi kiri / sisi kanan ‘ 

GM 1 

“Tantangan yang paling besar adalah 

mengarahkan perhatian murid agar mampu 

melihat unsur matematis di balik sebuah 

pertunjukan budaya.....Oleh karena itu, guru 

harus memberikan arahan, pertanyaan 

pemantik, dan aktivitas yang terstruktur 

agar proses belajar tetap fokus pada tujuan 

pembelajaran” 

GM 2 

“Tantangan terbesar adalah mengubah cara 

berpikir murid agar mereka mampu melihat 

bahwa suatu pertunjukan budaya juga 

mengandung konsep matematika “ 

GM 3 

“Menurut saya, tantangan terbesar adalah 

murid masih terbiasa melihat konsep simetri 

Pola gerakan dapat 

digunakan menentukan 

suku ke-n 

Tantangan Pembelajaran 

Simetri pada Objek 

Budaya 

Tantangan dan Dukungan 

dalam Implementasi 

Etnomatematika Berbasis 

Budaya Kei 
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hanya pada bangun datar yang terdapat di 

buku pelajaran, seperti persegi atau 

lingkaran.......Oleh karena itu, guru harus 

memberikan arahan dan pertanyaan yang 

mampu menghubungkan aspek budaya 

dengan konsep geometri secara sistematis ‘ 

GM 4 

“Tantangan terbesar adalah murid harus 

mengamati gerakan dan formasi tarian 

secara lebih teliti dibandingkan ketika 

melihat gambar di buku......guru perlu 

memberikan arahan yang jelas agar murid 

dapat memahami konsep simetri dengan 

benar ‘ 

GM 5 

“Menurut saya, tantangan terbesar adalah 

karena formasi penari dalam Tarian Panah 

Kei bersifat dinamis dan selalu berubah 

mengikuti alur gerakan tari......guru perlu 

memberikan arahan yang jelas serta 

membimbing murid untuk mengamati pola 

tertentu sehingga mereka dapat 

menghubungkan unsur budaya dengan 

konsep geometri secara lebih tepat dan 

sistematis ‘ 



37 
 

Ide Pokok / Kata Kunci Konseptualisasi  Kategorisasi  Tematisasi  

GM 1 

“Saya akan memanfaatkan bentuk busur, 

panah, dan posisi tubuh penari sebagai 

contoh nyata untuk mengenalkan konsep 

sudut, garis, serta bangun datar seperti 

segitiga” 

GM 2 

“Saya akan menggunakan bentuk busur, 

panah, dan posisi tubuh penari sebagai 

media observasi sehingga murid dapat 

mengidentifikasi berbagai jenis sudut, garis, 

maupun bangun datar yang muncul “ 

GM 3 

“Menurut saya, visualisasi busur, panah, 

dan posisi tubuh penari merupakan media 

yang sangat baik untuk membelajarkan 

materi geometri ‘ 

GM 4 

“Saya akan meminta murid mengamati 

bentuk busur, panah, dan posisi tubuh 

penari saat membidik ‘ 

GM 5 

“Menurut saya, momen ketika penari 

memegang busur dan menarik panah 

merupakan media yang sangat baik untuk 

Pengamatan gerakan 

digunakan untuk 

menyusun rumus 

Potensi Busur, Panah, dan 

Posisi Tubuh untuk 

Geometri 

Manfaat Integrasi 

Etnomatematika Berbasis 

Tarian Panah Kei 
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memperkenalkan konsep geometri kepada 

murid......lengan penari, busur, dan tali 

panah membentuk berbagai jenis sudut, 

seperti sudut lancip, siku-siku, maupun 

sudut tumpul........arah bidikan panah dapat 

dianalogikan sebagai sebuah sinar garis, 

sedangkan posisi tubuh penari dapat 

membentuk pola segitiga atau bangun datar  

GM 1 

“Menurut pengalaman saya, melihat 

langsung gerakan atau melalui video jauh 

lebih efektif dibandingkan hanya 

menggunakan gambar di papan tulis ” 

GM 2 

“Menurut saya, penggunaan video atau 

demonstrasi langsung jauh lebih efektif 

karena murid dapat melihat perubahan 

posisi tubuh dan besar sudut secara dinamis 

“ 

GM 3 

“Menurut saya, penggunaan video atau 

demonstrasi langsung jauh lebih efektif 

dibandingkan hanya menggambar di papan 

tulis......Pengalaman visual tersebut 

membantu mereka memahami bahwa sudut 

merupakan bagian dari aktivitas nyata, 

Formasi tari membentuk 

pola simetris 

Efektivitas Video/Gerakan 

Nyata sebagai Media 

Visual 

Manfaat Integrasi 

Etnomatematika Berbasis 

Tarian Panah Kei 
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bukan sekadar gambar statis ‘ 

GM 4 

“Menurut saya, melihat langsung gerakan 

tarian atau melalui video lebih efektif 

dibandingkan hanya melihat gambar di 

papan tulis.....Selain itu, pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna ‘ 

GM 5 

“Menurut saya, melihat langsung gerakan 

atau melalui video tarian jauh lebih efektif 

dibandingkan hanya menggambar di papan 

tulis......penggunaan media budaya lokal 

mampu meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan murid karena materi yang 

dipelajari terasa lebih dekat dengan 

kehidupan mereka ‘ 

GM 1 

“Saya berharap penggunaan Tarian Panah 

Kei sebagai sumber belajar dapat 

meningkatkan motivasi dan minat murid 

terhadap matematika karena materi 

dikaitkan dengan budaya yang mereka 

kenal....pendekatan ini juga dapat 

menumbuhkan rasa bangga terhadap 

budaya Kei dan mendorong generasi muda 

Meningkatkan 

pemahaman konsep 

matematika 

Manfaat Integrasi Tarian 

Panah Kei dalam 

Pembelajaran Matematika 

Manfaat Integrasi 

Etnomatematika Berbasis 

Tarian Panah Kei 
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untuk ikut melestarikan warisan budaya 

daerah melalui pendidikan ” 

GM 2 

“Saya berharap penggunaan Tarian Panah 

Kei sebagai sumber belajar dapat 

meningkatkan motivasi murid..... 

mempermudah pemahaman konsep 

matematika, pendekatan ini juga dapat 

menumbuhkan rasa bangga terhadap 

budaya Kei dan mendorong pelestariannya 

melalui dunia pendidikan “ 

GM 3 

“Menurut saya, manfaat utamanya adalah 

meningkatnya motivasi belajar murid karena 

konsep matematika dikaitkan dengan budaya 

yang sudah akrab dengan kehidupan 

mereka.....penggunaan Tarian Panah Kei 

sebagai sumber belajar juga memiliki nilai 

strategis dalam melestarikan budaya lokal 

karena murid tidak hanya mempelajari 

matematika, tetapi juga mengenal dan 

menghargai warisan budaya daerahnya 

sebagai bagian dari identitas mereka ‘ 

GM 4 

“Menurut saya, manfaat utama dari 

penggunaan Tarian Panah Kei sebagai 
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sumber belajar Matematika bukan hanya 

untuk melestarikan budaya daerah, tetapi 

juga untuk menunjukkan bahwa di dalam 

budaya terdapat berbagai konsep 

matematika......Pendekatan ini juga dapat 

meningkatkan ketertarikan murid terhadap 

pembelajaran Matematika ‘ 

GM 5 

“Menurut saya, apabila konsep Tarian 

Panah Kei secara resmi dijadikan sebagai 

salah satu sumber belajar dalam mata 

pelajaran Matematika, maka manfaat yang 

paling utama adalah meningkatnya motivasi 

dan keterlibatan murid dalam proses 

pembelajaran.......pendekatan ini juga dapat 

memperkuat pemahaman konsep karena 

murid belajar melalui contoh yang nyata 

sekaligus menumbuhkan rasa bangga 

terhadap budaya daerah serta mendorong 

upaya pelestarian budaya Kei di lingkungan 

sekolah ‘ 
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GM 1 

“Menurut saya, tantangan yang mungkin 

dihadapi adalah keterbatasan waktu 

pembelajaran, belum tersedianya perangkat 

ajar berbasis etnomatematika, serta 

perlunya peningkatan kompetensi guru ” 

GM 2 

“Menurut pandangan saya, tantangan yang 

mungkin muncul adalah keterbatasan 

perangkat pembelajaran yang secara khusus 

mengintegrasikan budaya Kei dengan materi 

matematika “ 

GM 3 

“Menurut saya, tantangan yang paling 

utama adalah kesiapan guru dalam 

merancang pembelajaran yang mampu 

menghubungkan unsur-unsur budaya 

dengan konsep matematika secara tepat dan 

sistematis......keterbatasan waktu 

pembelajaran di kelas dan tuntutan 

penyelesaian materi sesuai kurikulum juga 

menjadi kendala yang perlu 

dipertimbangkan  

GM 4 

“Menurut saya, hambatan utama yang 

Keterbatasan waktu 

pembelajaran 

Hambatan Implementasi 

Etnomatematika 

Tantangan dan Dukungan 

dalam Implementasi 

Etnomatematika Berbasis 

Budaya Kei 
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mungkin muncul adalah keterbatasan 

waktu......Selain itu, proses adaptasi ini 

memerlukan persiapan yang matang agar 

tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai 

dengan baik ‘ 

GM 5 

“Menurut saya, terdapat beberapa 

tantangan yang perlu 

diperhatikan........adalah keterbatasan waktu 

pembelajaran karena guru tetap harus 

menyesuaikan kegiatan dengan capaian 

pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum......guru perlu merancang strategi 

pembelajaran yang mampu 

menyeimbangkan unsur budaya dengan 

tujuan pembelajaran matematika sehingga 

keduanya dapat berjalan secara efektif ‘ 

GM 1 

“Menurut saya, dukungan yang paling 

dibutuhkan adalah penyediaan pelatihan 

bagi guru mengenai pembelajaran berbasis 

etnomatematika, pengembangan modul dan 

media ajar yang relevan, serta kebijakan 

sekolah yang mendukung inovasi 

pembelajaran..........kerja sama dengan 

tokoh adat, budayawan, dan dinas 

Pengembangan modul 

pembelajaran diperlukan 

Dukungan Sekolah dan 

Dinas Pendidikan 

 

Dukungan implementasi 

etnomatematika 
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pendidikan sangat penting agar materi yang 

digunakan tetap sesuai dengan nilai budaya 

Kei dan dapat diterapkan secara 

berkelanjutan” 

GM 2 

“Menurut saya, sekolah dan dinas 

pendidikan perlu memberikan dukungan 

berupa pelatihan bagi guru, penyediaan 

modul pembelajaran berbasis budaya Kei, 

serta kesempatan untuk berkolaborasi 

dengan budayawan dan seni setempat “ 

GM 3 

“Menurut saya, dukungan yang paling 

dibutuhkan adalah adanya kebijakan dari 

sekolah dan dinas pendidikan yang 

memberikan ruang kepada guru untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran 

berbasis budaya lokal......perlu disediakan 

pelatihan atau workshop mengenai 

etnomatematika agar guru mampu 

mengintegrasikan budaya dengan konsep 

matematika ‘ 

GM 4 

“Menurut saya, Dukungan yang paling 

diperlukan adalah kesiapan sumber daya 

manusia, baik dari pihak guru maupun 
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sekolah secara keseluruhan......dukungan 

yang baik dari sekolah dan dinas 

pendidikan, penerapan etnomatematika 

berbasis budaya Kei dapat berjalan secara 

berkelanjutan dan memberikan manfaat 

yang optimal bagi murid ‘ 

GM 5 

“Menurut saya, penerapan pendekatan 

etnomatematika berbasis budaya Kei 

memerlukan dukungan yang nyata dari 

pihak sekolah maupun dinas pendidikan 

agar dapat berjalan secara berkelanjutan” 
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Lampiran 8. Dokumentasi 



5 
 

 



6 
 

 

 

 


